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Histori Naskah ABSTRACT

Digital transformation has driven major changes in payment systems. Although Bank

Diserahkan: Indonesia has implemented QRIS since 2019, its adoption is still hampered by the
16-03-2026 dominance of cash transactions, low user trust, and limited digital literacy. This
study aims to analyze the influence of performance expectancy, effort expectancy,

Direvisi: social influence, facilitating conditions, and trust on the intention to use QRIS with
31-03-2026 perceived value as a mediating variable. A quantitative approach was used through

an online survey of 200 students in Indonesia, and the data were analyzed using the

Diterima.: PLS-SEM method with SmartPLS. The results show that performance expectancy,
06-04-2026 effort expectancy, social influence, trust, and perceived value have a positive and

significant effect on the intention to use QRIS. Conversely, facilitating conditions do
not have a significant direct effect on the intention to use, but have a significant effect
through the mediation of perceived value. These findings indicate that perceived
value is the main mechanism that bridges technological, social, and psychological
factors in shaping the intention to use QRIS. This study contributes theoretically by
expanding the UTAUT model and provides practical implications for regulators and
digital payment service providers to increase the perceived value of users to
encourage the adoption of QRIS.
Keywords - Digital Payment, Students, Perceived Value, ORIS, UTAUT

ABSTRAK

Transformasi digital telah mendorong perubahan besar dalam sistem pembayaran.
Meskipun Bank Indonesia telah menerapkan QRIS sejak 2019, adopsinya masih
terkendala oleh dominasi transaksi tunai, rendahnya kepercayaan pengguna, dan
literasi digital yang terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions,
dan trust terhadap intention to use QRIS dengan perceived value sebagai variabel
mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui survei daring terhadap 200
mahasiswa di Indonesia, dan data dianalisis menggunakan metode PLS-SEM dengan
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, effort
expectancy, social influence, trust, dan perceived value berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intention to use QRIS. Sebaliknya, facilitating conditions tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap intention to use, namun
berpengaruh signifikan melalui mediasi perceived value. Temuan ini menunjukkan
bahwa perceived value menjadi mekanisme utama yang menjembatani faktor-faktor
teknologi, sosial, dan psikologis dalam membentuk intention to use QRIS. Penelitian
ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas model UTAUT, serta
memberikan implikasi praktis bagi regulator dan penyedia layanan pembayaran
digital untuk meningkatkan nilai yang dirasakan pengguna guna mendorong adopsi

QRIS.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan dalam sistem pembayaran
global, berdasarkan laporan World Bank, lebih dari 79% orang dewasa di dunia kini memiliki
akses ke layanan keuangan digital (World Bank, 2025). Hal ini didukung dengan meningkatnya
adopsi mekanisme pembayaran elektronik seperti dompet elektronik, kartu debit, dan sistem
pembayaran berbasis kode QR. Di Asia, tren adopsi OR payment menunjukkan dinamika yang
beragam. Penelitian (Chang et al., 2021) di china menemukan niat pelanggan untuk
menggunakan pembayaran kode QR sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang
kegunaan/manfaat fungsional dan manfaat insentif, serta tekanan sosial. (Ivanova & Kim,
2022) menegaskan bahwa adopsi mobile banking dipengaruhi oleh konstruk UTAUT, terutama
effort expectancy, social influence. Walaupun pembayaran elektronik menawarkan
peningkatan efisiensi, kecepatan, dan kenyamanan, penerimaan masyarakat terus menghadapi
segudang tantangan. Banyak pengguna menunjukkan sikap penolakan terhadap transisi dari
transaksi tunai ke transaksi non-tunai, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti resiko yang
ada, nilai yang dirasakan belum cukup, pengaruh lingkungan sosial (Islam et al., 2024; Xie et
al., 2021).

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang
dikembangkan oleh (Venkatesh et al., 2003) menjelaskan penerimaan teknologi melalui empat
konstruk utama yaitu, performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions. Selain itu, trust merupakan kesediaan individu untuk setia kepada
penyedia layanan berdasarkan ekspektasi positif terhadap perilaku penyedia layanan di masa
depan (Roy et al., 2018), sedangkan perceived value merujuk pada evaluasi konsumen terhadap
manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan biaya atau risiko yang ditanggung (Zeithaml,
1988). Hal ini memiliki kaitan mengapa adopsi sistem pembayaran non-tunai tidak hanya
ditentukan oleh aspek fungsional seperti kecepatan transaksi, tetapi juga oleh aspek psikologis.

Dalam mendukung perkembangan pembayaran digital di Indonesia, Bank Indonesia
memperkenalkan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) pada tahun 2019,
menetapkan standar nasional untuk sistem pembayaran berbasis kode QR yang bertujuan
mendorong efisiensi, transparansi transaksi, dan inklusi keuangan (Permatasari & Sari, 2024).
Pada kuartal I1 2025, jumlah pengguna QRIS mencapai 57 juta, mencakup 39,3 juta merchant,
dengan volume transaksi 6,01 miliar, yang berpuncak pada total nilai transaksi Rp 579 triliun
(QRIS Interactive, 2025). Hal ini memperlihatkan adanya tren positif yang menunjukkan
meningkatnya adopsi pembayaran digital.

Adopsi pembayaran digital yang mengalami pertumbuhan di Indonesia ini, ternyata
terdapat berbagai tantangan berupa dominasi transaksi tunai, rendahnya tingkat kepercayaan
masyarakat, dan minimnya literasi digital (Anggraini et al., 2024; HS et al., 2024). Selain itu,
perilaku keuangan digital khususnya pada anak muda sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis
seperti trust, nilai yang dirasakan (Mamesah et al., 2023; Nabila et al., 2025). Pengaruh sosial
dari lingkungan dan teman sebaya juga memainkan peran penting dalam mendorong adopsi
sistem pembayaran digital (Jeni et al., 2025; Lau & Kulsum, 2023). Indonesia masih bergerak
dalam fase transisi dengan dominasi transaksi tunai, kepercayaan pengguna yang belum
merata.

Penelitian empiris terdahulu menunjukkan adanya faktor - faktor yang mempengaruhi
niat adopsi sistem pembayaran digital yang semakin meluas. (Ivanova & Kim, 2022)
menegaskan bahwa adopsi mobile banking dipengaruhi oleh effort expectancy, social influence.
Studi menunjukan bahwa konstruk UTAUT efektif menjelaskan faktor niat menggunakan sistem
pembayaran digital (Paramita & Cahyadi, 2024). Selain itu studi yang dilakukan (Aljaradat &
Shukla, 2025; HS et al., 2024; Nabila et al., 2025) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
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kepercayaan terhadap sistem pembayaran, maka semakin besar pula niat ataupun intensi
penggunaannya. Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif
terhadap niat menggunakan QRIS, baik di kalangan generasi muda maupun pelaku UMKM
(Anggraini et al., 2024; Mamesah et al., 2023). Studi oleh (Salomo et al., 2025) dan (Alkhazali
& Albattat, 2022) menemukan bahwa perceived value dapat berperan sebagai variabel mediasi
yang menjembatani konstruk UTAUT terhadap niat penggunaan.

Meskipun ada banyak bukti penelitian empiris, terutama studi yang membahas adopsi
QRIS, ditemukan beberapa kesenjangan dalam literatur (Fauziah & Apriliyanto, 2025;
Prasetyo et al., 2022; Salomo et al., 2025). Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu
cenderung menguji konstruk UTAUT atau trust secara terpisah, sehingga belum memberikan
gambaran yang utuh mengenai interaksi antara faktor teknologi dan psikologis dalam
membentuk niat penggunaan QRIS. Kedua, penelitian yang mengintegrasikan perceived value
sebagai variabel mediasi masih terbatas, khususnya dalam menjelaskan bagaimana variabel-
variabel dalam UTAUT dan trust secara simultan memengaruhi niat penggunaan melalui
mekanisme evaluasi nilai. Ketiga, studi yang secara spesifik mengkaji kelompok mahasiswa
sebagai digital-native users dalam konteks adopsi QRIS masih relatif sedikit, padahal
kelompok ini memiliki peran strategis sebagai early adopters dalam mendorong transformasi
menuju masyarakat cashless (Lau & Kulsum, 2023).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya mengintegrasikan konstruk
UTAUT dan trust, serta memasukkan perceived value sebagai variabel mediasi dalam
menjelaskan perilaku adopsi pembayaran digital pada mahasiswa di Indonesia. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
yang mendasari keputusan adopsi teknologi pembayaran digital, khususnya dalam menjelaskan
bagaimana faktor fungsional dan psikologis berinteraksi melalui evaluasi nilai yang dirasakan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating condition dan trust terhadap niat adopsi QRIS
pada mahasiswa dengan perceived value sebagai variabel mediasi. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi secara teoritis, untuk memperluas model UTAUT dengan
memasukkan dimensi frust dan perceived value, sehingga dapat memberikan kontribusi
terhadap literatur perilaku keuangan dalam sistem pembayaran digital. Secara praktis,
penelitian ini dapat bermanfaat bagi regulator seperti Bank Indonesia, hasil penelitian dapat
menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mendorong
pengadopsian QRIS, misalnya dengan fokus peningkatan perlindungan data dan edukasi pada
acara publik, sedangkan penyedia jasa fintech dapat fokus pada peningkatan desain aplikasi
yang aman dan sederhana.

TINJAUAN LITERATUR
A. Intention to Use

Intention to use didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang telah menyusun rencana
dengan kesadaran untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan beberapa tindakan di masa
depan yang spesifik (Igbal et al., 2019). Dalam konteks pembayaran digital, niat penggunaan
tidak hanya dipengaruhi oleh aspek utilitarian seperti manfaat dan kemudahan, tetapi juga oleh
faktor psikologis dan sosial yang membentuk persepsi individu terhadap teknologi tersebut.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa intention to use merupakan prediktor utama perilaku
aktual dalam penggunaan QRIS (Jeni et al., 2025; Mamesah et al., 2023; Muharna et al., 2024).
Studi juga menemukan bahwa intention to use lebih kuat di kalangan generasi muda (Lau &
Kulsum, 2023; Sopiyah & Sriyono, 2025), namun masih menghadapi tantangan di kalangan
masyarakat yang belum terbiasa dengan teknologi digital (Purbowo & Trinugroho, 2025).
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B. Performance Expectancy

Performance expectancy mencerminkan sejauh mana individu meyakini bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau efisiensi (Venkatesh et al., 2003).
Dalam konteks pembayaran digital, persepsi manfaat seperti kecepatan transaksi dan
kemudahan akses menjadi faktor utama yang mendorong adopsi. Sebagian besar penelitian
menemukan bahwa performance expectancy merupakan determinan terkuat dalam
menjelaskan niat penggunaan teknologi (Chand & Kumar, 2024; Paramita & Cahyadi, 2024).
Namun, studi (Maliki, 2025) menunjukkan bahwa pengaruhnya dapat berkurang ketika
pengguna telah terbiasa dengan teknologi, sehingga manfaat tidak lagi menjadi faktor pembeda
utama. Meskipun demikian, dalam konteks adopsi yang masih berkembang seperti QRIS,
performance expectancy tetap menjadi faktor penting. Dengan demikian, performance
expectancy dianggap sebagai faktor utama yang mendorong niat untuk menggunakan QRIS.
H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.

C. Effort Expectancy

Effort expectancy berkaitan dengan persepsi kemudahan penggunaan teknologi
(Venkatesh et al., 2003). Secara umum, kemudahan penggunaan berfungsi mengurangi
hambatan kognitif dalam proses adopsi teknologi. Berdasarkan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), persepsi kemudahan berkontribusi positif
terhadap behavioral intention karena mengurangi hambatan psikologis dan teknis dalam
penggunaan teknologi. Penelitian empiris menunjukkan bahwa effort expectancy berpengaruh
positif terhadap niat penggunaan, terutama pada tahap awal adopsi (Fathi & Wandebori, 2024;
Herlina et al., 2025). Namun, studi (Ruhukail et al., 2024) menemukan hasil bahwa
peningkatan persepsi kemudahan tidak secara otomatis mendorong peningkatan minat
penggunaan, ketika variabel lain dikendalikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran effort
expectancy dapat bersifat situasional tergantung pada tingkat pengalaman pengguna.
H2: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.

D. Social Influence

Social influence merefleksikan tekanan sosial atau norma subjektif yang memengaruhi
keputusan individu dalam menggunakan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks
mahasiswa, pengaruh teman sebaya dan lingkungan sosial menjadi faktor yang signifikan.
Sebagian besar studi menunjukkan bahwa social influence berpengaruh signifikan terhadap
niat penggunaan, terutama pada kelompok generasi muda yang cenderung mengikuti tren sosial
(Jeni et al., 2025; Lau & Kulsum, 2023). Namun, dalam penelitian (Agustine & Sunaryanto,
2026), pengaruh ini dapat melemah ketika individu memiliki tingkat pengalaman dan
pemahaman teknologi yang tinggi, sehingga keputusan menjadi lebih independen. Hal ini
menunjukkan bahwa social influence tidak selalu bersifat universal, tetapi bergantung pada
karakteristik pengguna.
H3: Social influence berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.

E. Facilitating Conditions

Facilitating conditions Facilitating conditions merujuk pada ketersediaan infrastruktur
dan dukungan yang memungkinkan penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Dalam
konteks QRIS, facilitating conditions dapat berupa koneksi internet yang stabil, dukungan
perbankan, dan literasi digital yang memadai. Penelitian (Purbowo & Trinugroho, 2025)
menegaskan bahwa keterbatasan infrastruktur di daerah pedesaan menjadi hambatan utama
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dalam adopsi QRIS. Sebaliknya, (Rahayu et al., 2024) menemukan bahwa fasilitas yang
memadai di pasar tradisional memperkuat penggunaan QRIS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keberadaan dukungan teknis dan infrastruktur yang baik sangat menentukan tingkat
adopsi pembayaran digital.

H4: Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.

F. Trust

Trust merupakan kesediaan individu untuk setia kepada penyedia layanan berdasarkan
ekspektasi positif terhadap perilaku penyedia layanan di masa depan (Roy et al., 2018).
Dimensi trust mencakup competence, integrity dan benevolence (Schoorman et al., 2007).
Dalam behavioral finance theory, trust berfungsi sebagai faktor psikologis yang
mempengaruhi keputusan keuangan, termasuk penggunaan sistem pembayaran digital (Ozili,
2020). Trust yang tinggi dapat mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan keyakinan
pengguna untuk melakukan transaksi non-tunai. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa trust
berperan dalam mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan keyakinan pengguna dalam
melakukan transaksi digital (HS et al., 2024; Nabila et al., 2025). Namun, beberapa penelitian
juga mengindikasikan bahwa pengaruh trust tidak mempengaruh niat penggunaan sebab
merupakan kesukarelaan pelanggan untuk setia kepada penyedia layanan berdasarkan
ekspektasi yang positif terhadap perusahaan (Rita & Fitria, 2021). Dalam konteks fintech, trust
bahkan sering kali menjadi faktor yang lebih dominan dibandingkan faktor teknis, terutama
pada layanan yang melibatkan transaksi keuangan.
H5: Trust berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.

G. Perceived Value

Perceived value adalah evaluasi menyeluruh konsumen terhadap manfaat suatu produk
dibandingkan dengan biaya atau risiko yang dirasakan (Zeithaml, 1988). Dalam teori
behavioral finance, persepsi nilai mencerminkan proses psikologis individu dalam menilai
manfaat relatif dari keputusan keuangan. Selain itu, nilai yang dirasakan (perceived value) dari
layanan digital bervariasi di antara pelanggan karena orang yang berbeda memiliki persepsi
yang berbeda terhadap layanan yang sama. Beberapa studi menunjukkan bahwa perceived
value berperan sebagai mediator dalam hubungan UTAUT pada konteks penggunaan
smartphone (Pitchayadejanant, 2011) dan dalam Sistem Pemungutan Suara Elektronik
(Alkhazali & Albattat, 2022). Penelitian (Dhaigude et al., 2023) menunjukkan bahwa perceived
value mampu meningkatkan loyalitas pengguna layanan keuangan digital. (Xie et al., 2021)
menemukan bahwa adopsi fintech meningkat ketika manfaat yang dirasakan melebihi risiko
yang dihadapi pengguna. (Ling et al., 2023) menegaskan bahwasanya trust dapat meningkatkan
intention ketika dipengaruhi oleh perceived value sebagai variabel mediasi dalam konteks e-
grocery. Dengan demikian, perceived value menjadi faktor penting dalam mengarahkan trust
konsumen menuju tindakan yang lebih nyata.
H6: Perceived value berpengaruh positif terhadap intention to use QRIS.
H7: Perceived value memediasi pengaruh performance expectancy terhadap intention to use

ORIS.
HS: Perceived value memediasi pengaruh effort expectancy terhadap intention to use QRIS.
H9: Perceived value memediasi pengaruh social influence terhadap intention to use QRIS.
H10: Perceived value memediasi pengaruh facilitating conditions terhadap intention to use
ORIS.

H11: Perceived value memediasi pengaruh trust terhadap intention to use QRIS.
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KERANGKA KONSEPTUAL

Penelitian ini mengangkat 7 variabel yang terbagi menjadi tiga tipe kategori. Tiga tipe
variabel tersebut memuat independent variabel (X), Variabel Mediasi (Z), dan variabel
dependen (Y). Tujuh variabel tersebut terdiri dari performance expectancy (X1), effort
expectancy (X2), social influence (X3), facilitating condition (X4) dan trust (X5); perceived
value (Z) sebagai variabel mediasi dan intention to use QRIS (Y) sebagai variabel dependen.
Berdasarkan uraian di atas, kerangka penelitian dapat dibangun sebagai berikut:

Performance
Expectancy "\
"“ M7 "
Effort
Expectancy \ "2
ket
Social influence j- ~§ Intention to
R DY Use QRIS
Facilitating ld_,_.--x— -
Condition [~ HION M\ % G
Trust 7411 3
T —— "N —e Pengaruh Langsung
o | Percolved Value ¥ Pengarub Tidak Langsung
Gambar 1. Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji
hubungan antar variabel dalam model integratif UTAUT dan trust dengan perceived value
sebagai variabel mediasi. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif di Indonesia, dengan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) mahasiswa Diploma/S1/S2, (2) berusia >18
tahun, (3) memiliki pengalaman transaksi non-tunai, dan (4) memiliki sumber pendapatan.
Sebanyak 200 responden diperoleh melalui kuesioner daring. Ukuran sampel dinilai memadai
untuk SEM-PLS karena memenuhi aturan minimum serta mendukung analisis model kompleks
dengan variabel laten dan mediasi (Hair et al., 2021). Data dikumpulkan menggunakan skala
Likert 1-7 dan instrumen yang diadaptasi dari penelitian terdahulu. Analisis dilakukan dengan
SEM-PLS menggunakan SmartPLS karena sesuai untuk model prediktif dengan banyak
konstruk dan hubungan mediasi. Evaluasi model meliputi outer model melalui uji validitas
konvergen (loading >0,70; AVE >0,50), reliabilitas (CR dan alpha >0,70), serta validitas
diskriminan (Fornell-Larcker dan cross loading) dan inner model melalui R-square, path
coefficient, dan uji signifikansi bootstrapping (p < 0,05). Sebagai pengujian tambahan,
dilakukan uji multikolinearitas menggunakan VIF (<5).

HASIL
A. Karakteristik Demografi Responden
Analisis karakteristik responden dalam survei ini didasarkan pada demografi berikut:
Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden

KATEGORI ITEM F %
Jenis Kelamin Laki — laki 97 48,50%
Perempuan 103 51,50%
Total 200 100%
Usia 18 -26 183 91,50%
27-35 15 7,50%
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| 3643 2 1%
Total 200 100%
Jawa 89 44.50%
Kalimantan 60 30,00%
Domisili Sumatra 27 13,50%
Sulawesi 12 6,00%
Bali/NTB/NTT 8 4,00%
Papua/Maluku 4 2,00%
Total 200 100%
Diploma/D1/D2/D3/D4 41 20,50%
Pendidikan Saat Ini Sarjana/S1 150 75,00%
Magister/S2 9 4,50%
Total 200 100%
p | T Ksi <1 Tahun 7 3,50%
engal\?;?la?u;aainsa St 1 -2 Tahun 68 34,00%
3 — 5 Tahun 125 62,50%
Total 200 100%
<Rp 1.000.000 35 17,50%
Rp 1.000.000 — Rp 0
2.500.000 102 >1,00%
Pendapatan Per Bulan Rp 2.500.000 — Rp o
4.000.000 41 20,50%
Rp 4.000.000 — Rp o
7.000.000 22 11,00%
Total 200 100%
<Rp 1.000.000 73 36,50%
Rp 1.000.000 — Rp o
Pengeluaran Per 2.000.000 ® 20
Rp 2.000.000 — Rp o
Bulan 3.000.000 34 17,00%
Rp 3.000.000 — Rp o
7.000.000 8 4,00%
Total 200 100%
. Belum Menikah 188 94,00%
Status Pernikahan Sudah Menikah 12 6,00%
Total 200 100%

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan tabel 1, responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan
(51,5%) dengan mayoritas berada pada rentang usia 18—26 tahun (91,5%). Dari sisi domisili,
responden paling banyak berasal dari Pulau Jawa (44,5%) dan Kalimantan (30,0%), yang
menunjukkan keterwakilan wilayah dengan tingkat adopsi pembayaran non-tunai yang relatif
tinggi. Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden merupakan lulusan Sarjana
(S1) sebesar 75,0%, diikuti oleh Diploma (20,5%) dan Magister (4,5%). Mayoritas responden
juga telah memiliki pengalaman menggunakan transaksi non-tunai selama 3—5 tahun (62,5%),
yang mengindikasikan tingkat familiaritas yang baik terhadap sistem pembayaran digital.
Berdasarkan kondisi ekonomi, responden terbanyak memiliki pendapatan bulanan sebesar
Rp1.000.000-Rp2.500.000 (51,0%) dengan pengeluaran bulanan dominan pada kisaran
Rp1.000.000-Rp2.000.000 (42,5%). Selain itu, sebagian besar responden berstatus belum
menikah (94,0%).

B. Model Pengukuran (Quter Model)
Berdasarkan Ghozali (2021) untuk mengevaluasi validitas konvergen nilai loading
factor harus lebih dari 0,7 dan skor AVE harus lebih besar dari 0,5.
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Gambar 2. Outer Loading
Berdasarkan hasil pada gambar 2, semua item untuk setiap variabel laten dalam
penelitian ini memiliki nilai outer loading yang sudah baik diatas 0,7. Hal ini menunjukkan
bahwa item-item tersebut valid dalam mengukur masing-masing konstruknya dan telah
memenubhi kriteria validitas konvergen.
Tabel 2. Construct Validity dan Reliability

Vol. 12 No. 1 (2026)

IMTT
IMNTZ
IMT3

IMNT4

Cronbaes |y | oot | e i
X1 (Performance Expectancy) 0,844 0,845 0,895 0,682
X2 (Effort Expectancy) 0,813 0,813 0,877 0,641
X3 (Social Influence) 0,750 0,770 0,856 0,665
X4 (Facilitating Conditions) 0,775 0,777 0,856 0,598
X5 (Trust) 0,863 0,864 0,907 0,709
Y (Intention to use) 0,830 0,831 0,887 0,662
Z (Perceived Value) 0,796 0,798 0,867 0,621

Sumber: Data primer diolah (2026)

Pada tabel 2 semua variabel laten dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik,
yang dapat dilihat pada nilai composite reliability dan cronbach alpha. Perihal ini
mengindikasikan adanya konsistensi internal yang kuat di antara item-item yang mengukur tiap
variabel laten. Selain itu, semua variabel laten memiliki nilai AVE > 0,5, yang berarti bahwa
masing-masing variabel dapat menjelaskan lebih dari 50% varians dalam komponennya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa model pengukuran penelitian ini memenuhi persyaratan
validitas dan reliabilitas yang dapat diterima.
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Tabel 3. Cross Loading

Item | X1(PE) | X2 (EE) | X3 (SI) | X4 (FC) | X5(TR) | Y(INT) | Z (PV)
PE1 0,852 0,303 0,325 0,317 0,367 0,559 0,527
PE2 0,796 0,408 0,314 0,349 0,432 0,553 0,546
PE3 0,852 0,340 0,328 0,308 0,355 0,534 0,514
PE4 0,801 0,283 0,269 0,274 0,274 0,512 0,477
EEI 0,263 0,765 0,28 0,386 0,311 0,423 0,449
EE2 0,342 0,813 0,226 0,330 0,278 0,458 0,421
EE3 0,321 0,821 0,126 0,321 0,254 0,419 0,377
EE4 0,371 0,801 0,215 0,392 0,301 0,451 0,430
SI1 0,297 0,178 0,803 0,124 0312 0,371 0,384
S2 0,288 0,191 0,777 0,260 0,135 0,339 0,367
S3 0,331 0,273 0,865 0,271 0,364 0,478 0,467
FCI1 0,339 0,362 0,177 0,816 0,257 0,45 0,485
FC2 0,288 0,393 0,218 0,754 0,227 0,371 0,462
FC3 0,241 0,337 0,259 0,741 0,255 0,422 0,487
FC4 0,302 0,297 0,184 0,780 0,230 0,445 0,466
TR1 0,383 0,299 0,254 0,239 0,802 0,489 0,496
TR2 0,372 0,324 0,308 0,212 0,853 0,534 0,508
TR3 0,365 0,262 0,305 0,230 0,846 0,557 0,505
TR4 0,348 0,324 0,285 0,374 0,867 0,525 0,531
INT1 0,562 0,510 0,401 0,513 0,453 0,817 0,680
INT2 0,526 0,385 0,411 0,351 0,518 0,786 0,618
INT3 0,535 0,407 0,353 0,441 0,561 0,835 0,676
INT4 0,507 0,478 0,440 0,468 0,505 0,815 0,663
PV1 0,499 0,416 0,440 0,521 0,464 0,632 0,813
PV2 0,545 0,423 0,405 0,519 0,491 0,681 0,802
PV3 0,517 0,417 0,337 0,488 0,486 0,607 0,751
PV4 0,406 0,398 0,399 0,402 0,467 0,633 0,784

Sumber: Data primer diolah (2026)

Seluruh indikator pada model menunjukkan nilai /oading tertinggi pada konstruk yang
diukurnya, sehingga dapat dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam model
pengukuran. Indikator Performance Expectancy (PE1-PE4) memiliki nilai antara 0.796-0.852,
Effort Expectancy (EE1-EE4) 0.765-0.821, Social Influence (SI1-SI13) berkisar 0.777-0.865,
Facilitating Conditions (FC1-FC4) sebesar 0.741-0.816, Trust (TR1-TR4) sebesar 0.802-
0.867, Intention to Use (INT1-INT4) 0.786-0.835 dan Perceived Value (PV1-PV4) sebesar
0.751-0.813. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merefleksikan
konstruknya secara konsisten. Dari cross loading, dapat disimpulkan bahwa item dari setiap
variabel laten hanya mengukur konstruknya masing-masing dan tidak mengukur konstruk
lainnya, sehingga validitas diskriminan terpenuhi. Validitas diskriminan terpenuhi apabila nilai
loading indikator pada konstruk asal lebih tinggi dibandingkan loading terhadap konstruk
lainnya (Hair et al., 2021). Dengan demikian, model penelitian ini telah memenuhi kriteria
validitas diskriminan.
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Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion

Variabel X1 (PE) | X2(EE) | X3 (SD (i,( é) ("i"(lsl) Y (INT) | Z (PV)
X1 (Performance
Exp(ectancy) 0,826
X2 (Effort Expectancy) 0,406 0,800
X3 (Social Influence) 0,375 0,267 0,816
X4 (Facilitating Conditions) 0,379 0,448 0,270 0,773
X5 (Trust) 0,435 0,358 0,342 0,314 0,842
Y (Intention to use) 0,654 0,548 0,493 0,547 0,625 0,814
Z (Perceived Value) 0,626 0,525 0,502 0,614 0,605 0,811 0,788

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa, akar kuadrat AVE variabel Performance
Expectancy (X1) sebesar 0.826 > korelasi Performance Expectancy (X1) pada konstruk yang
lain. Akar kuadrat AVE variabel Effort Expectancy (X2) sebesar 0.800 > korelasi Effort
Expectancy (X2) pada konstruk lainnya. Akar kuadrat AVE variabel Social Influence (X3)
sebesar 0.816 > Korelasi Social Influence (X3) dengan konstruk lainnya. Akar kuadrat AVE
variabel Facilitating Conditions (X4) sebesar 0.773 > korelasi Facilitating Conditions (X4)
pada konstruk lainnya. Akar kuadrat AVE variabel Trust (X5) sebesar 0.842 > korelasi Trust
(X5) pada konstruk lainnya. Akar kuadrat AVE variabel Intention to Use (Y) sebesar 0.814
> korelasi Intention to Use (Y) pada konstruk lainnya. Akar kuadrat AVE variabel Perceived
Value (Z) sebesar 0.788 > korelasi Perceived Value (Z) pada konstruk lainnya. Dengan
demikian, berdasarkan hasil Fornell-Larcker Criterion, validitas diskriminan dari model
pengukuran dalam penelitian ini terpenuhi. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil evaluasi
outer model yang tersusun atas validitas konvergen, reliabilitas konstruk, serta validitas
diskriminan, bahwa model pengukuran dalam penelitian ini valid dan reliabel.

Tabel 5. Multikolinearitas

Indikator VIF
EE1 1,528
EE2 1,716
EE3 1,910
EE4 1,762
FC1 1,716
FC2 1,491
FC3 1,380
FC4 1,548
INT1 1,765
INT2 1,647
INT3 1,907
INT4 1,763
PEI 2,106
PE2 1,642
PE3 2,136
PE4 1,773
PV1 1,741
PV2 1,606
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PV3 1,456
PV4 1,653
SI1 1,497
) 1,444
S3 1,590
TR1 1,786
TR2 2,140
TR3 2,088
TR4 2,284

Sumber: Data primer diolah (2026)

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki
nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah ambang batas 5, dengan rentang nilai antara
1,380 hingga 2,284. Nilai ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas
dalam model, sehingga hubungan antar konstruk dapat diestimasi secara stabil. Nilai VIF yang
relatif rendah menunjukkan bahwa setiap indikator memberikan kontribusi informasi yang unik
dan tidak terjadi tumpang tindih yang berlebihan antar konstruk laten.

C. Model Struktural (Inner Model)

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai R Squared untuk variabel mediasi dan variabel
dependen. Variabel Perceived Value (Z) diperoleh nilai R Squared sebesar 0,691, menunjukkan
bahwa 69,1% variasi Perceived Value dapat dijelaskan oleh variabel - variabel yang digunakan
dalam model. sementara tersisa 30,9% dijabarkan oleh variabel lainnya. Kemudian, diperoleh
skor R Square variabel Intention to Use (Y) sejumlah 0,739 bermakna bahwa 73,9% variasi
Intention to Use (Y) dapat dijelaskan oleh variabel variabel yang digunakan dalam model,
sedangkan sisanya 26,1% dijabarkan oleh variabel lainnya. Kriteria Hair et al., (2021),
menyatakan bahwa R-Square 0,25 tergolong lemah, 0,50 moderat, dan 0,75 tinggi.

Tabel 6. R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted
Y (Intention to Use) 0,739 0,731
Z (Perceived Value) 0,691 0,683

Sumber: Data primer diolah (2026)

D. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan melakukan bootsraping, kemudian
mengamati koefisien jalur (path coefficient) dan skor t-statistik yang dihasilkan oleh prosedur
bootstrapping. Apabila skor p-value kurang dari 0,05 dan skor t-statistik lebih tinggi dari skor
t-tabel (1,96 pada tingkat signifikansi 5%), maka hipotesis diterima.

Tabel 7. Pengujian Hipotesis

Hipotesis g;inglipnlil Sample lS)tez:'Iil:tz;Z(lil T Statistics P
(0) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV|) | Values
X1 (PE) -> Y (INT) 0,200 0,199 0,062 3,205 0,001
X2 (EE) ->Y (INT) 0,123 0,120 0,055 2,232 0,026
X3 (SI) > Y (INT) 0,092 0,095 0,045 2,037 0,042
X4 (FC) ->Y (INT) 0,079 0,080 0,055 1,418 0,157
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X5 (TR) => Y (INT) 0,188 0,185 0,055 3,442 0,001
Z (PV) > Y (INT) 0,413 0,413 0,073 5,638 0,000
X1 (PE)->Z (PV)->Y (INT) | 0,108 0,107 0,030 3,634 0,000
X2 (EE) ->Z (PV) > Y (INT) | 0,051 0,051 0,028 1,816 0,070
X3 (SI) -> Z (PV) -> Y (INT) 0,078 0,077 0,023 3,315 0,001
X4 (FC) ->Z (PV) > Y (INT) | 0,132 0,132 0,036 3,712 0,000
X5 (TR) ->Z (PV) > Y (INT) | 0,117 0,117 0,032 3,660 0,000

Sumber: Data primer diolah (2026)

Dari hasil pengujian hipotesis pada tabel 7, menunjukkan bahwa sebagian besar
hubungan dalam model memiliki pengaruh yang signifikan. Performance expectancy (p =
0,200; p = 0,001), effort expectancy (p = 0,123; p = 0,026), dan social influence (p = 0,092; p
= 0,042) berpengaruh positif terhadap intention to use. Di antara ketiga variabel tersebut,
performance expectancy memiliki pengaruh paling kuat, yang mengindikasikan bahwa
manfaat fungsional masih menjadi determinan utama dalam adopsi QRIS. Trust juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (f = 0,188; p = 0,001), dengan kekuatan yang
relatif tinggi dibandingkan variabel lainnya, yang menegaskan pentingnya aspek kepercayaan
dalam konteks transaksi digital. Sebaliknya, facilitating conditions tidak berpengaruh
signifikan (f = 0,079; p = 0,157), yang mengindikasikan bahwa ketersediaan fasilitas bukan
lagi faktor penentu utama dalam membentuk intention to use pada kelompok mahasiswa.

Perceived value memiliki pengaruh paling dominan terhadap intention to use (p =
0,413; p = 0,000), yang menunjukkan bahwa keputusan penggunaan QRIS lebih ditentukan
oleh evaluasi nilai yang dirasakan dibandingkan faktor teknis semata. Pada pengujian mediasi,
perceived value terbukti memediasi pengaruh performance expectancy, social influence,
facilitating conditions, dan trust terhadap intention to use. Sebaliknya, mediasi pada hubungan
effort expectancy tidak signifikan (f =0,051; p=0,070), yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan cenderung memengaruhi niat secara langsung tanpa melalui evaluasi nilai yang
kompleks.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa sebagian besar hipotesis yang diajukan dalam
model penelitian dinyatakan diterima, yang mengindikasikan bahwa konstruk-konstruk dalam
model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang diintegrasikan
dengan frust dan perceived value berperan penting dalam membentuk intention to use QRIS
pada mahasiswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa keputusan mahasiswa untuk mengadopsi
QRIS tidak hanya ditentukan oleh aspek teknologis, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
evaluasi nilai yang dirasakan.

Berdasarkan hasil analisis jalur langsung, performance expectancy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intention to use QRIS. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi
manfaat menjadi determinan utama dalam tahap adopsi teknologi, khususnya pada konteks
pembayaran digital yang berorientasi pada efisiensi. Secara teoritis, hasil ini memperkuat
asumsi dasar UTAUT bahwa individu cenderung mengadopsi teknologi yang mampu
meningkatkan kinerja aktivitas mereka. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Chang et al.,
2021), (Paramita & Cahyadi, 2024) serta (Chand & Kumar, 2024) yang menyatakan bahwa
performance expectancy berpegaruh positif dan merupakan determinan utama dalam adopsi
pembayaran digital namun bertentangan dengan penelitian (Maliki, 2025). Temuan ini juga
menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan tidak hanya bersifat fungsional, tetapi juga
berkontribusi dalam membentuk evaluasi nilai yang lebih luas terhadap teknologi tersebut
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Selanjutnya, effort expectancy juga menunjukkan pengaruh positif terhadap intention
to use, yang mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan berperan dalam menurunkan
hambatan kognitif dalam proses adopsi, hal ini konsisten dengan penelitian (Ivanova & Kim,
2022) serta (Herlina et al., 2025) yang menegaskan bahwa kemudahan penggunaan
meningkatkan niat adopsi teknologi keuangan digital, namun bertentangan dengan penelitian
(Ruhukail et al., 2024). Menariknya, hasil mediasi menunjukkan bahwa perceived value tidak
secara signifikan memediasi hubungan ini, sesuai dengan hasil penelitian (Haque et al., 2024).
Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan cenderung bekerja secara langsung
tanpa melalui proses evaluasi nilai yang kompleks. Secara teoritis, temuan ini menunjukkan
bahwa effort expectancy lebih bersifat sebagai faktor dasar, di mana pengguna menganggap
kemudahan sebagai sesuatu yang sudah seharusnya ada, sehingga tidak selalu diterjemahkan
ke dalam penilaian nilai yang lebih tinggi.

Pengujian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to use QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan mahasiswa dalam
menggunakan QRIS masih dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan sekitarnya. Pada
generasi muda, tekanan sosial tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga berkaitan dengan
pembentukan identitas digital dan kecenderungan mengikuti tren teknologi. Temuan ini
memperluas pemahaman bahwa social influence dalam UTAUT tidak hanya berfungsi sebagai
tekanan sosial, tetapi juga sebagai mekanisme legitimasi sosial terhadap penggunaan teknologi.
Sependapat dengan penelitian (Lau & Kulsum, 2023) serta (Jeni et al., 2025) yang menyatakan
bahwa pengaruh sosial memiliki peran penting dalam mendorong adopsi sistem pembayaran
digital pada generasi muda, namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Agustine
& Sunaryanto, 2026).

Berbeda dengan hipotesis lainnya, facilitating conditions tidak berpengaruh signifikan
secara langsung terhadap intention to use, yang sejalan dengan temuan (Auliya & Arransyah,
2023) dan (Maliki, 2025). Hasil ini menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa,
ketersediaan fasilitas bukan lagi faktor pembeda utama karena sebagian besar pengguna telah
memiliki akses teknologi yang memadai. Namun, facilitating conditions terbukti berpengaruh
signifikan melalui perceived value. Temuan ini memberikan perspektif bahwa fasilitas tidak
secara langsung mendorong intention to use, tetapi meningkatkan kenyamanan dan kemudahan
yang kemudian diterjemahkan menjadi nilai yang dirasakan, sesuai dengan penelitian
(Alkhazali & Albattat, 2022) dan (Haque et al., 2024). Dengan demikian, facilitating conditions
lebih berperan sebagai value enabler daripada determinan langsung.

Sementara itu, trust terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
use QRIS, yang menegaskan bahwa frust merupakan faktor krusial dalam adopsi sistem
pembayaran digital. Dalam konteks transaksi keuangan, risiko yang dirasakan menjadi lebih
tinggi, sehingga kepercayaan berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi ketidakpastian.
Hasil ini konsisten dengan penelitian (Nguyen & Huynh, 2018), (Nabila et al., 2025), (HS et
al., 2024), serta (Anggraini et al., 2024) yang menegaskan bahwa #rust merupakan determinan
utama adopsi pembayaran digital. Hasil mediasi menunjukkan bahwa trust juga berpengaruh
melalui perceived value. Hal ini menunjukkan bahwa bahwasanya frust dapat meningkatkan
intention ketika dipengaruhi oleh perceived value sebagai variabel mediasi sesuai dengan
penelitian (Ling et al., 2023) dan (Mumtaz et al., 2025).

Dari pengaruh langsung, hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived value
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to use QRIS. Temuan ini menunjukkan
bahwa keputusan adopsi teknologi tidak semata-mata didasarkan pada karakteristik teknologi
itu sendiri, tetapi pada hasil evaluasi menyeluruh antara manfaat dan risiko yang dirasakan.
Secara konseptual dalam penelitian ini, perceived value berfungsi sebagai mekanisme
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integratif yang menggabungkan faktor fungsional (UTAUT) dan faktor psikologis (zrust) dalam
satu proses evaluasi kognitif. Hal ini memperkuat bahwa perilaku adopsi teknologi bersifat
evaluatif, bukan sekadar reaktif terhadap fitur teknologi sesuai dengan penelitian (Xie et al.,
2021), (Salomo et al., 2025) dan (Alkhazali & Albattat, 2022), serta (Haque et al., 2024) yang
menegaskan peran perceived value sebagai mekanisme psikologis dalam pengambilan
keputusan pembayaran digital.

Penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk dalam UTAUT tidak selalu
bersifat langsung, tetapi dapat dimediasi oleh perceived value sebagai mekanisme psikologis.
Kedua, integrasi trust dalam model menunjukkan bahwa faktor kepercayaan tidak hanya
berdiri sebagai determinan tambahan, tetapi berinteraksi dengan konstruk UTAUT melalui
pembentukan nilai yang dirasakan. Ketiga, hasil ini menegaskan bahwa dalam konteks
pembayaran digital, perceived value merupakan pusat dari proses pengambilan keputusan
pengguna. Dengan demikian, penelitian ini memperluas model UTAUT dari perspektif yang
semula berfokus pada determinan teknologi menjadi model yang lebih komprehensif dengan
memasukkan dimensi evaluasi nilai dan kepercayaan. Implikasi dari temuan ini adalah bahwa
upaya peningkatan adopsi QRIS tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan fitur atau
kemudahan sistem, tetapi juga harus diarahkan pada bagaimana pengguna memaknai nilai lebih
dari teknologi pembayaran digital secara keseluruhan.

PENUTUP

Penelitian ini membahas permasalahan penting terkait faktor-faktor yang memengaruhi
intention to use QRIS pada mahasiswa dengan mengintegrasikan Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) dan Trust. Meskipun penggunaan pembayaran digital di
Indonesia terus mengalami peningkatan, keputusan mahasiswa dalam mengadopsi QRIS tidak
semata-mata dipengaruhi oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh evaluasi psikologis terhadap nilai
dan tingkat kepercayaan yang dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to use QRIS. Perceived value terbukti sebagai faktor yang paling dominan
dalam memengaruhi infention to use, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung
menggunakan QRIS ketika mereka menilai bahwa manfaat yang diperoleh lebih besar
dibandingkan potensi risiko atau biaya yang dirasakan. Menariknya, facilitating conditions tidak
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap intention to use, namun berpengaruh signifikan
melalui perceived value. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung saja
belum cukup untuk mendorong niat penggunaan apabila tidak diterjemahkan menjadi nilai yang
dirasakan oleh pengguna. Selain itu, perceived value memediasi sebagian besar hubungan antar
variabel, kecuali pada hubungan effort expectancy terhadap intention, yang menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan cenderung memengaruhi niat secara langsung tanpa melalui proses
evaluasi nilai yang kompleks.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperluas model
UTAUT melalui penguatan peran perceived value sebagai mekanisme psikologis utama dalam
proses adopsi teknologi. Integrasi model ini menegaskan bahwa keputusan penggunaan
teknologi tidak hanya bersifat rasional-fungsional, tetapi juga berbasis pada evaluasi nilai
subjektif. Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa regulator dan penyedia
layanan pembayaran digital perlu lebih menekankan pada peningkatan nilai yang dirasakan dan
kepercayaan pengguna melalui penguatan keamanan, transparansi sistem, serta inovasi yang
berorientasi pada kebutuhan pengguna. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Responden penelitian terbatas pada mahasiswa sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh kelompok masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
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memperluas cakupan responden, menambahkan variabel lain seperti perceived risk atau literasi
keuangan digital.
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